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Kabupaten Banyumas adal ah salah satu kabupaten yang memiliki potensi yang baik dalam sektor pertanian.
Kabupaten Banyumas sendiri segjak 2011 melakukan pengembangan Kawasan Agropolitan yang tercantum
dalam RTRW Kabupaten Banyumas. Namun, pada kenyataannya kebijakan ini belum dapat berjalan, baik
secara sistem maupun keruangan. Oleh karena itu, pada penelitian ini mencoba menilai bagaimana
pengembangan Kawasan Agropolitan Kabupaten Banyumas kedepannya. Dengan menggunakan dua basis
komoditas yakni padi dan kelapa untuk dikembangkan, penelitian ini menilai dimana lokasi yang sesuai
untuk wilayah usahatani, sentra produksi, dan juga pasar serta pusat perkotaan pada Kawasan Agropolitan
Kabupaten Banyumas. Dengan analisis kesesuaian lokasi desa, yakni kesesuaian lahan untuk wilayah usaha
tani dan indeks komposit dengan z score dapat ditentukan wilayah mana saja yang sesuai dalam
pengembangan Kawasan Agropolitan Kabupaten Banyumas. Dengan juga melihat karakteristik dan
aksesibilitas, dinilai juga bagaimana keterhubungan antar wilayah fungsional dalam Kawasan Agropolitan
Kabupaten Banyumas. HasiInya, dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa untuk wilayah usahatani, secara
keseluruhan Kawasan Agropolitan Kabupaten Banyumas sesuai untuk dikembangkan padi dan kelapa.
Selanjutnya pun terdapat 11 desa yang sangat sesuai untuk dikembangkan sebagai lokasi sentra produksi,
sementara terdapat empat desa yang sangat sesuai untuk lokasi pasar dan perkotaan Kawasan Agropolitan
Kabupaten Banyumas. Karakteristik yang ada juga menunjukan adanya potensi untuk dikembangkan
Kawasan Agropolitan Kabupaten Banyumas yang juga telah memiliki keterhubungan baik ini.

...... Banyumas Regency is one of the districts that has good potential in the agricultural sector. Banyumas
Regency itself since 2011 has been developing the Agropolitan Arealisted in the RTRW of Banyumas
Regency. However, in reality this policy has not been able to work, both systemically and spatialy.
Therefore, this study tries to assess how the development of the Banyumas Regency Agropolitan Areawill
be in the future. By using two commodity bases namely rice and coconut to be developed, this study
assesses which locations are suitable for farming areas, production centers, as well as markets and urban
centers in the Agropolitan Area of Banyumas Regency. By analyzing the suitability of the village location,
namely the suitability of land for farming areas and a composite index with a z score, it can be determined
which areas are suitable for the development of the Banyumas Regency Agropolitan Area. By also looking
at the characteristics and accessibility, it is also assessed how the connectivity between functional areasin
the Agropolitan Area of Banyumas Regency is assessed. As aresult, in this study it can be seen that for the
farming area, the overall Agropolitan area of Banyumas Regency is suitable for rice and coconut
development. Furthermore, there are 11 villages that are very suitable to be devel oped as production center
locations, while there are four villages that are very suitable for market and urban locations in the
Agropolitan Area of Banyumas Regency. The existing characteristics also show the potential for developing
the Banyumas Regency Agropolitan Areawhich aso has this good connection.
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